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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Variabel sanksi, penagihan Dana PEM dan pendapatan usaha secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap tunggakan Dana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Oesapa Barat.   

2. Variabel sanksi, penagihan Dana PEM dan pendapatan usaha secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tunggakan Dana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Oesapa Barat.   

3. Hasil dari koefisien determinasi (R2) = 29,6% dipengaruhi oleh faktor 

penghambat pengembalian dana PEM yang merupakan kontribusi dari 

variabel sanksi, penagihan dana PEM dan pendapatan Usaha. 

Sedangkan sisanya 70,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini antara lain karakter, kapasitas, modal, agunan / jaminan 

dan kondisi ekonomi.       
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6.2 Saran  

       Berdasarkan manfaat penelitian yang telah dikemukakan, maka penulis 

dapat memberikan suatu saran sebagai berikut :  

1. Bagi Kelurahan Oesapa Barat khususnya pihak pengelola Dana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat perlu ditambah lagi menjadi 

lebih dari satu orang, agar pelaksanaan pengawasan dan penagihan 

kembali dana pemberdayaan ekonomi masyarakat yang masih harus 

ditagih dapat dilakukan secara optimal. Dan juga pendampingan oleh 

pihak pengelola Dana PEM juga harus dilakukan lebih serius sehingga 

masyarakat dapat mengembangkan usahanya.   

2. Bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan tunggakan Dana 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, diharapkan dapat lebih 

menyempurnakan dan lebih mengkaji lebih lanjut faktor-faktor lain 

selain sanksi, penagihan Dana Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

dan pendapatan usaha.  
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